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ABSTRACT 
Batam City is well-known as a destination that  frequently visited by visitors and a destination for 

domestic and foreign tourists. This is because Batam City has very diverse and beautiful tourist 

attractions. In the last 5 years, Batam City has experienced a very significant increase in the number of 

tourists. The factors that influence the number of visits are the destination image that Batam City has 

and a person's motivation to visit Batam City. The aim of this research is to determine the percentage 

level of influence between travel motivation and destination image on intentions to travel to nature 

destinations of Batam City. This research was conducted in Batam City using the Voluntary Response 

Sampling technique. The number of respondents was 283 respondents, namely domestic tourists. This 

research uses a descriptive verification method with a quantitative approach. The tool used in data 

analysis is SPSS version 26 software using simple linear regression. Based on the research results, it 

can be concluded that there is a significant positive influence between motivation and destination image 

on the intention to travel to natural tourism in Batam City, amounting to 49.8%. The higher the 

percentage of motivation and destination image, the higher a person's intention to travel to natural 

tourism in Batam City 

Keywords: Travel Motivation, Destination Image, Intention to Travel, Batam City. 

  

 

ABSTRACT 
Kota Batam terkenal sebagai destinasi yang sering dikunjungi pengunjung dan menjadi tujuan 

wisatawan domestik dan mancanegara. Hal ini dikarenakan Kota Batam mempunyai tempat wisata yang 

sangat beragam dan indah. Dalam 5 tahun terakhir, Kota Batam mengalami peningkatan jumlah 

wisatawan yang sangat signifikan. Faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan adalah citra destinasi 

yang dimiliki Kota Batam dan motivasi seseorang berkunjung ke Kota Batam. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persentase tingkat pengaruh antara motivasi berwisata dan citra destinasi 

terhadap niat berwisata ke destinasi wisata alam Kota Batam. Penelitian ini dilakukan di Kota Batam 

dengan menggunakan teknik Voluntary Response Sampling. Jumlah responden sebanyak 283 responden 

yaitu wisatawan nusantara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Alat yang digunakan dalam analisis data adalah software SPSS versi 26 dengan 

menggunakan regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara motivasi dan citra destinasi terhadap niat berwisata wisata alam 

di Kota Batam sebesar 49,8%. Semakin tinggi persentase motivasi dan citra destinasi maka semakin 

tinggi pula niat seseorang untuk berwisata ke wisata alam di Kota Batam 

Kata kunci: Motivasi Berwisata, Citra Destinasi, Niat Berwisata, Kota Batam. 

 

 

PENDAHULUAN 
Batam adalah salah satu tujuan wisata di Indonesia, mencapai di atas satu juta (Isa et al., 2020). 

Kota Batam sudah lama menjadi tempat yang terkenal dengan atraksinya, dan semakin meningkat. 

Banyaknya pengunjung yang datang ke kota ini telah menarik banyak investor untuk menginvestasi ke 

tempat tersebut. Kota Batam merupakan salah satu dari tiga pusat wisata penting di Indonesia. Pusat-

pusat wisata lainnya, yakni Bali dan Yogyakarta, telah mendatangkan pemangku kepentingan utama 

dalam pengembangan proyek wisata, seperti keterlibatan Indonesia Tionghoa. Jadi, jumlah seluruhnya 

kunjungan wisatawan meningkat drastis (Hamta et al., 2021). 
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Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di Batam yaitu sebanyak 1,25 juta pada tahun 1999 

dan meningkat menjadi lebih dari 2,16 juta pada tahun 2017, mewakili 15,4% dari total pengunjung 

asing di Indonesia pada tahun 2017 . Berdasarkan data BPS. tingkat kunjungan wisatawan ke Kota 

Batam terus meningkat setiap bulannya. Jumlah wisatawan nusantara atau mancanegara yang 

berkunjung ke Kota Batam tercatat sebanyak 78.498 kunjungan pada bulan September 2022. Hal ini 

mengalami kenaikan jumlah wisatawan mancanegara sebesar 23,25 persen jika dibandingkan dengan 

bulan sebelumnya, yaitu sebanyak 60.249 kunjungan wisatawan mancanegara pada bulan Agustus 

2022. 

Dalam pariwisata penting untuk mendapatkan pengalaman pariwisata, seperti pertukaran lintas 

budaya, kegiatan pariwisata, kualitas layanan, dan kepuasan hiburan, agar masyarakat bisa melakukan 

refreshing dari kehidupan yang sangat rumit ini dengan melakukan kegiatan pariwisata. Pengalaman 

pariwisata ditandai dengan pelarian, ketenangan pikiran, keterlibatan yang unik, interaktivitas dan 

pembelajaran. Untuk memahami perilaku perjalanan dalam pariwisata, dapat dilihat melalui perilaku 

yang terlihat di mana perilaku tersebut sengaja dimulai dan perilaku tersebut tentu saja disebabkan oleh 

niat seseorang. 

Melihat adanya peningkatan jumlah kunjungan disebabkan oleh niat seseorang yang signifikan, 

maka diperlukannya usaha yang lebih dari para pelaku pariwisata dan pemerintah setempat untuk 

memenuhi kepuasan wisatawan. Hal ini dilakukan agar dapat memotivasi wisatawan dengan cara 

berinovasi dan meningkatkan kualitas destinasi, baik dari sarana dan prasarana serta infrastruktur 

sehingga wisatawan lebih termotivasi untuk berkunjung dan dapat memberikan citra yang positif 

terhadap wisatawan. 

Motivasi perjalanan adalah kekuatan psikologis intrinsik yang berasal dari kebutuhan yang tak 

terpenuhi dan mendorong orang guna melakukan perjalanan agar kebutuhan mereka terpenuhi. Motivasi 

dipandang sebagai kekuatan pendorong seseorang untuk melakukan sebuah tindakan (Abbas et al., 

2023). Citra destinasi adalah pandangan dan pikiran emosional seseorang tentang sebuah tempat tujuan. 

Citra yang baik dari suatu destinasi, dapat dilihat dari sarana dan prasarana wisata yang disediakan. 

Citra suatu wisata menjamin kepercayaan serta anggapan seseorang untuk berkunjung (Riyadi & 

Nurmahdi, 2022). 

Salah satu kawasan yang diminati pengunjung adalah Kota Batam, Kota di Provinsi Kepulauan 

Riau, yang memiliki keindahan luar biasa untuk kegiatan industri dan wisata. Kota Batam yang 

merupakan salah satu daerah tujuan wisata mempunyai potensi seperti wisata bahari, wisata kuliner, 

wisata alam, wisata belanja, wisata agro, wisata olah raga, wisata sejarah dan wisata religi (Friadi, 

2021). Batam juga dikenal dengan pantainya yang memukau dan taman-taman alaminya yang 

menakjubkan. 

Keindahan yang dimiliki dan banyaknya pengunjung, namun masih minimya peneliti yang 

melakukan penelitian tentang Kota Batam terutama faktor-faktor yang mempengaruhi niat seseorang 

untuk bepergian ke Kota Batam. Penelitian pertama dilakukan oleh (Santosa, 2019) yang berjudul 

“Hubungan Citra Destinasi, Motivasi Wisatawan, Kepuasan, dan Niat Berkunjung ke Yogyakarta. 

Penelitian kedua dilakukan oleh (Suhud et al., 2021) yang berjudul “Hubungan antara Motivasi, Citra 

Destinasi dan Tahapan Niat Berkunjung (Studi Kasus di Pulau Belitung)”. Penelitian ketiga dilakukan 

oleh (Ratar, 2022) yang berjudul “Pengaruh Citra Destinasi terhadap Niat Wisatawan dan Keputusan 

Mengunjungi Destinasi Wisata (Studi Kasus Desa Pemuteran di Buleleng, Bali, Indonesia)". 

Melihat potensi pariwisata yang dimiliki Kota Batam dan perkembangan yang begitu pesat, maka 

penting untuk mengetahui apakah motivasi dan citra destinasi menjadi faktor pendorong niat seseorang 

untuk berkunjung ke Kota Batam. Hal ini dilakukan guna memaksimalkan potensi yang dimiliki dan 

memenuhi keinginan wisatawan serta menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung yang kelak 

akan memberikan efek domino bagi Kota Batam dan sekitarnya.  

 

METODE 
Penelitian ini didesain sebagai sebuah penelitian kuantitatif. Metode survei dengan media 

kuesioner dalam bentuk Google Form diterapkan dalam penelitian ini untuk menginvestigasi pengaruh 

langsung dari motivasi dan citra destinasi terhadap niat bepergian. Kuesioner dari penelitian ini terdiri 
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dari 30 butir pertanyaan, yakni 15 butir pertanyaan untuk variabel motivasi perjalanan (variabel 

independen), 12 butir pertanyaan untuk variabel citra destinasi (variabel independen), dan 3 butir 

pertanyaan untuk variabel niat bepergian (variabel dependen). Kuesioner ini dikembangkan dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Suhud et al., 2021) dengan semua item diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia dan diukur menggunakan skala Likert enam poin. Teknik pengambilan sampel secara 

Voluntary Response Sampling digunakan untuk mengumpulkan data primer. Berdasarkan Tabel Krejcie 

dan Morgan, besarnya sampel penelitian ini sebanyak 400 responden. Sampel berasal dari populasi 

wisatawan domestik yang mengunjungi Kota Batam. Penelitian ini mengevaluasi distribusi data silang 

beberapa variable demografi. Berdasarkan hasil penelitian ini, responden ditanya terkait jenis kelamin, 

usia, pekerjaan, jumlah budget bepergian, dan status perkawinan. Analasis kuantitaif terhadap data-data 

kuesioner diringkas dan digambarkan secara jelas. Analisis statistik menggunakan SPSS versi 26 

digunakan untuk mengolah data. 

 

PEMBAHASAN 
Data Responden 

Dalam penyebaran kuesioner yang dilakukan terdapat sebanyak 283 responden yang mengisi, 

kuesioner yang layak diuji berjumlah 239. Sebanyak 44 kuesioner yang tidak layak diuji. Hal ini 

dikarenakan terdapat beberapa responden yang tidak memenuhi syarat dalam mengisi kuesioner. 

Responden yang telah terkumpul sebanyak 239, terdapat perempuan yang lebih dominan yaitu sebanyak 

126 responden dan 113 responden berjenis kelamin laki-laki. Usia 25 - 34 tahun merupakan usia 

responden yang lebih dominan dalam mengisi kuesioner tersebut dengan sebagian besar berstatus 

sebagai Mahasiswa. Sebanyak 57,3% responden berstatus belum kawin dan 42,7% bertatus sudah 

kawin. 

 

Hasil Uji Kualitas Data 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil bahwa kedua variabel independen memiliki nilai VIF 1,289 

< 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

Grafik 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Primer diolah (2023) 

Variabel  Toleransi  VIF  Kesimpulan  

M> N 

 

0.776 1.289 Tidak terjadi 

multikolineritas 

CD > N 

 

0.776 1.289 Tidak terjadi 

multikolineritas 
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Berdasarkan grafik diatas dengan menguji normalitas menggunakan Normal P-P Plot dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal karena data tersebut berada berdekatan dengan 

garis diagonal. 

 

Grafik 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada grafik 2 menggunakan scatterplot diperoleh hasil bahwa titik 

yang terpadat pada grafik tersebar di bawah ataupun di atas angka 0 dan tidak membentuk suatu pola, 

sehingga grafik di atas dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas pada hasil pengujiannya. 

 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian F didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

Tabel 5. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan nilai standardized coefficients B, variabel motivasi perjalanan memiliki pengaruh 

terhadap niat bepergian sebesar 0,471. Nilai ini positif yang artinya semakin tinggi nilai motivasi 

perjalanan, maka akan semakin tinggi pula niat bepergian seseorang ke Kota Batam. Selanjutnya, citra 

Variabel  
Sum of 

Squares  
df  

Mean 

Square  
F  Sig.  

Regresi 566.595 2 283.298 114.095 0.000b 
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destinasi berpengaruh positif terhadap niat bepergian sebesar 0,352. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai citra destinasi maka akan semakin besar pula niat bepergian seseorang ke Kota 

Batam. 

 

H1: Identifikasi pengaruh motivasi perjalanan terhadap niat melakukan leisure dan recreation di 

Pulau Bintan 

Signifikansi pengaruh motivasi perjalanan terhadap niat bepergian memiliki pengaruh yang 

signifikan. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh pada Uji t kurang dari skor minimal 

0,05, yaitu sebesar 0,00. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Santosa, 2019), (Suhud et al., 

2021) yang menyatakan bahwa motivasi perjalanan berpengaruh secara positif terhadap niat bepergian. 

 

H2 : Identifikasi pengaruh citra destinasi terhadap niat bepergian 

Signifikansi pengaruh citra destinasi terhadap niat bepergian memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hal ini dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh pada Uji t kurang dari skor minimal 0,05, yaitu 

sebesar 0,00. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Santosa, 2019), (Kanwel et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa citra destinasi berpengaruh signifikan positif terhadap niat bepergian. 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Hasil output di atas menunjukkan bahwa variabel niat bepergian dipengaruhi oleh variabel 

motivasi perjalanan dan citra destinasi sebesar 49,8%, sedangkan 50,2% lainnya dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak terdapat di dalam model, seperti (Aji & Muslichah, 2020), (Maulana & Subhani, 2021), 

e-WOM (Mehyar et al., 2020), (Gosal et al., 2020), sikap (Gosal et al., 2020), (Das & Tiwari, 2021), 

kebutuhan informasi (Adel et al., 2020) 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh antara motivasi dan citra 

destinasi terhadap niat bepergian ke wisata alam Kota Batam. Penelitian ini dilakukan sekitar satu bulan 

untuk mengumpulkan 283 sampel data Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa motivasi 

perjalanan dan citra destinasi berpengaruh secara positif terhadap niat bepergian ke wisata alam Kota 

Batam. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa keinginan untuk melarikan diri dari tekanan fisik dan 

psikologis, bergaul, berlibur bersama keluarga (motivasi), dan keindahan serta keunggulan yang 

dimiliki Kota Batam (citra destinasi) menjadi faktor yang berpengaruh terhadap niat bepergian 

seseorang ke Kota Batam. Hasil pengujian pada variabel motivasi perjalanan menunjukkan bahwa 

motivasi perjalanan berpengaruh secara signifikan positif terhadap niat bepergian wisatawan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi perjalanan, baik intrinsik maupun ekstrinsik menjadi pemicu 

niat wisatawan untuk bepergian. Variabel citra destinasi terbukti memiliki pengaruh secara signifikan 

dan positif terhadap niat bepergian wisatawan. Hal tersebut membuktikan bahwa wisatawan 

mempertimbangkan bagaimana citra yang dimiliki oleh sebuah destinasi sehingga dapat memicu niat 

wisatawan dan memutuskan untuk bepergian ke sebuah destinasi.   

 

 

Variabel  (

Dependen) 
R  

R 

Squar

e 

Adjuste

d R2  

Std. 

Error of 

the 

Estimate

  

Niat 

Bepergian 
0.709a 0.502 0.498 1.576 
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